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1. PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang

Usaha peternakantidaklepasdarimasalahketersediaanpakanternak.pakan

ternak yang kita kenal terbagi dalam dua jenis yaitu hijauan dan

konsentrat.Hijauan sebagai pakan ternak merupakan bahan yang sangat diperlukan

dan besar manfaatnya bagi ternak ruminansia.Hijauan pakan ternak rumput-

rumputan, leguminosa dan daun-daunan merupakan makanan utama bagi ternak

ruminansia yang dijadikan sebagai sumber gizi berupa protein, karbohidrat,

mineral dan vitamin.

Produktivitasternakruminansiasepertikerbau, sapi,

dombadankambingsangatdipengaruhiolehkualitasgizihijauan.Produktivitasternaka

dalahcerminandarikualitashijauan.Kualitashijauanmenentukanprodukhasilternakse

pertisusu, pertambahanbobotbadandanpenampilanternak (Newman et al., 2009).

Hijauanadalahkomponenutamadariransum.Hijauan di Indonesia

terutamarumputmempunyaikualitasgizi yang rendahhanyamengandung 7-11%

protein kasardanTotal Digestible Nutrient (TDN) sebesar 50-60% (Abdullah,

2010).Kondisiinimenyebabkanpeternakharusmenambahkansumberbahanpakanlain

yang mempunyaikualitasgizi yang tinggi di

dalamransumuntukmendapatkankebutuhangizi yang sesuaidanproduktivitasternak

yang tinggi.

Indigoferazollingeriana(Indigofera)adalahjenisleguminosa yang

sangatpotensialdikembangkansebagaihijauanpakanternakruminansiasepertisapi,

kerbau, kambingdandomba.Indigoferazollingerianaadalahjenislegum yang
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relatifbarudikembangkan di Indonesia.Hassen et al. (2006) melaporkan bahwa

Indigoferasangat baik digunakan sebagai tanaman penutup tanah (cover crops)

dan jenis yang baik dikembangkan di daerah tropis disebabkan tanaman ini

mempuyai perakaran yang dalam, mampu beradaptasi dengan curah hujan yang

rendah dan tahan terhadap pemangkasan yang berkelanjutan, serta tahan terhadap

kekeringan, banjir dan tanah yang kurang subur.

Indigoferazollingerianainimemilikikandungan protein kasar yang

tinggisetaradengan alfalfa (25-31%), kandungan mineral yang tinggi ideal

bagiternakperah, strukturserat yang baikdannilaikecernaan yang

tinggibagiternakruminansia (Hassenet al., 2007). Abdullah (2010)

menyatakanbahwaIndigoferapadaumur 60 harimemilikikandungannutrisi yang

tinggidengan PK 27-31%, protein dapatdicerna 75-87%, kandunganNeutral

Detergent Fibre (NDF) 49–57%, Acid Detergent Fibre (ADF) sebesar 32–38%,

kecernaanbahankering (BK) sebesar 72–81% danmempunyaikandungan tannin

yang rendah (0.09–0.65%).

MeskipunIndigoferatergolongtanaman yang

baiksebagaisumberbahanbakupakanberkualitas,

namunpeternakbelumbanyakmemanfaatkanhijauantanamaninikarenamasihterbatas

ketersediaannyaakibatbelumbanyakdiproduksi (Abdullah et al., 2010).

PotensipengembanganIndigofera di lahangambutProvinsi Riau

sebagaipakansumber protein sangatbesar, mengingatprovinsi Riau

merupakanwilayah yang memilikilahangambut yang terluas di Sumatera (45%

dariluaskeseluruhanlahangambut yang ada di

Sumatera).Kandungankarbontanahgambut di Riau tergolong yang paling tinggi di
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seluruh Sumatera bahkan di Asia Tenggara

danumumnyabelumdimanfaatkanuntukpengembanganhijauanpakanternakbaikrum

putmaupunleguminosa(Kurniawan, 2008).

ProduktivitasdanketersediaanbiomassaIndigoferasecaraumumsamadenganl

eguminosapohonlainnya, yaitusangatdipengaruhiolehiklim (cuaca),

umurtanamandantipetanah.

Produktivitasdankandungannutrisihijauanberhubungandengantipetanah

(Vendraminiet al., 2007).Secaraumumgambutadalahtipetanah yang kurangsubur,

sebabrendahnyakandungan mineral tanahdanmempunyaitingkatkeasaman yang

tinggi (pH tanahrendah).Keterbatasan ini menyebabkan tidak semua jenis hijauan

dapat tumbuh dengan baik di lahan gambut.Umur tanaman (maturity) atau

tingkatan pertumbuhan adalah faktor utama yang menyebabkan turunnya kualitas

hijauan.Bila hijauan bertambah tua maka batang berkembang pula dengan baik

sehingga rasio batang terhadap daun meningkat pula. Jika hijauan terlalu tua maka

kandungan serat akan lebih merata dalam struktur dinding sel hijauan yang

menyebabkan kecernaan dan kandungan protein kasar jaringan (tissue) hijauan

menjadi lebih rendah (Newman et al., 2009).

Indigoferaadalahleguminosapohon yang

berhubungandenganbakteriRhizobium yang dapatmemfiksasi nitrogen dariudara,

dengandemikiandiharapkantanamaninidapattumbuhdenganbaik di

lahangambut.UntukmendapatkanproduktivitasdankualitasIndigofera yang

tinggimakapadapenelitianiniditentukanumurpanen yang terbaikbiladitanam di

lahangambut.
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1.2. TujuanPenelitian

Penelitianinisecaraumumbertujuanuntuk (1)

mengetahuinilainutrisiIndigoferapadaumurpanen yang berbeda. (2)

memanfaatkanIndigoferasebagaibahanpakansumber protein

untukternakruminansia (3)

memanfaatkandanmeningkatkanpotensilahangambutsebagaipenyediapakanternakr

uminansia.

1.3. ManfaatPenelitian

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikan:

a. InformasitentangkualitasnutrisiIndigofera yang ditanam di

lahangambutdenganumurpanen yang berbeda.

b. Informasidanpedomankepadapeternaktentangbudidaya di

lahangambutdanpemanfaatannyasebagaisumberpakan (hijauan)

ternakruminansia.

1.4. HipotesisPenelitian

Hipotesispenelitianiniadalahsemakintuaumurpanenmakaakanmenurunkank

ualitasnutrisiIndigofera.
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